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Abstract: Village-Owned Enterprises (BUMDes) play
an important role in strengthening rural economies
through effective management of local resources.
However, many BUMDes continue to experience
challenges in financial management, including
manual bookkeeping, limited managerial
competencies, and low utilization of digital
technology, which reduce financial accountability and
reporting quality. This community service program
aimed to improve the financial management
competencies of BUMDes managers through training
on digital financial applications. The program was
implemented in Kampar Regency, Riau Province,
using a participatory approach consisting of needs
assessment, training sessions, practical exercises,
implementation assistance, and evaluation through
pre-test and post-test. The findings indicate a
substantial improvement in participants’ knowledge
and skills, with average scores increasing from 2.55
in the pre-test to 4.35 in the post-test. Participants
demonstrated better abilities in transaction recording,
financial statement preparation, and the application of
digital financial systems. The program contributed to
strengthening financial transparency, accountability,
and sustainable governance practices within Village-
Owned Enterprises.

BUMDes, Financial Application, Accountability,
Financial Digitalization, Village Governance

Pembangunan desa merupakan salah satu agenda strategis pemerintah
Indonesia dalam mewujudkan pemerataan kesejahteraan masyarakat dan penguatan
ekonomi nasional. Desa tidak lagi dipandang sebagai objek pembangunan, melainkan
sebagai subjek yang memiliki kewenangan untuk mengelola sumber daya dan potensi
lokal secara mandiri. Melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
pemerintah memberikan ruang yang lebih luas bagi desa untuk mengembangkan
berbagai program pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
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masyarakat dan kemandirian ekonomi. Salah satu instrumen yang dibentuk untuk
mendukung tujuan tersebut adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang
berfungsi sebagai lembaga ekonomi desa yang dikelola secara profesional untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dan Pendapatan Asli Desa (PADes) (Republik
Indonesia, 2014).

BUMDes berperan strategis sebagai penggerak ekonomi lokal melalui
pengelolaan usaha yang disesuaikan dengan potensi desa. Selain berorientasi pada
keuntungan, BUMDes juga berfungsi menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
kapasitas usaha masyarakat, dan memperkuat ketahanan ekonomi desa. Meskipun
jumlah BUMDes di Indonesia terus meningkat, kualitas tata kelola dan kinerja usaha
belum sepenuhnya mengalami perkembangan yang seimbang. Berbagai kendala,
seperti lemahnya sistem manajemen, rendahnya kompetensi sumber daya manusia,
dan kurang optimalnya pengelolaan keuangan, masih menjadi tantangan utama
(Abdullah et al., 2024; Asmawanti et al., 2022). Pengelolaan keuangan yang belum
tertata menyebabkan informasi keuangan tidak tersedia secara akurat dan tepat
waktu, padahal laporan keuangan merupakan instrumen penting dalam evaluasi
kinerja, pengelolaan sumber daya, dan pengambilan keputusan strategis (Fitriani et
al., 2024).

Dalam perspektif tata kelola organisasi, pengelolaan keuangan yang baik harus
didasarkan pada prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi,
dan kewajaran. Prinsip-prinsip tersebut merupakan bagian dari konsep good
governance yang menjadi landasan dalam pengelolaan organisasi publik maupun
organisasi ekonomi masyarakat. Transparansi dan akuntabilitas memiliki peran
penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan BUMDes
sehingga seluruh aktivitas usaha dapat dipertanggungjawabkan secara administratif
maupun finansial (Mardiasmo, 2018).

Tantangan yang dihadapi BUMDes semakin kompleks seiring dengan
perkembangan teknologi dan dinamika lingkungan bisnis. Era digital menuntut setiap
organisasi untuk mampu beradaptasi dengan berbagai inovasi teknologi guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan organisasi. Transformasi digital
telah menjadi bagian penting dalam proses modernisasi tata kelola organisasi karena
mampu meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat proses kerja, dan
memperkuat sistem pengendalian internal. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengelolaan keuangan BUMDes menjadi kebutuhan yang tidak dapat
dihindari.

Digitalisasi keuangan merupakan salah satu bentuk transformasi digital yang
saat ini banyak diterapkan oleh berbagai organisasi. Melalui digitalisasi, proses
pencatatan transaksi, penyimpanan data, penyusunan laporan, hingga analisis
keuangan dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Penggunaan aplikasi
keuangan mampu mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada
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sistem manual serta meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan. (Najmudin et
al.,, 2024). Dengan demikian, digitalisasi keuangan dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan BUMDes.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam
pengelolaan organisasi desa memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kinerja organisasi. (Najmudin et al., 2024) menemukan bahwa digitalisasi pengelolaan
keuangan mampu meningkatkan efektivitas administrasi dan mempercepat proses
pelaporan keuangan pada organisasi ekonomi masyarakat. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
administratif, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam mendukung pengambilan
keputusan dan pengembangan organisasi.

Meskipun manfaat digitalisasi telah banyak dibuktikan, implementasi teknologi
keuangan pada BUMDes masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala
utama adalah rendahnya tingkat literasi digital pengelola BUMDes. Sebagian besar
pengurus BUMDes berasal dari masyarakat desa yang memiliki latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang beragam sehingga kemampuan dalam
mengoperasikan aplikasi keuangan masih terbatas. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur teknologi dan akses internet juga menjadi faktor yang memengaruhi
rendahnya tingkat adopsi teknologi di lingkungan BUMDes (Najmudin et al., 2024,
Rahayu & Adi, 2024).

Kondisi tersebut juga ditemukan pada BUMDes di Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pengelola BUMDes,
diketahui bahwa sebagian besar pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual
menggunakan buku kas sederhana. Sistem pencatatan tersebut menyebabkan
proses penyusunan laporan keuangan memerlukan waktu yang lebih lama dan
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. Selain itu, laporan keuangan yang
dihasilkan sering kali belum memenuhi prinsip akuntabilitas dan belum dapat
digunakan secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial.

Permasalahan utama BUMDes adalah rendahnya pemahaman pengelola
terhadap fungsi laporan keuangan sebagai alat manajemen untuk mendukung
keberlanjutan usaha. Laporan keuangan masih dipandang sebatas kewajiban
administratif sehingga belum dimanfaatkan secara optimal dalam perencanaan,
pengawasan, dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan menjadi sangat penting
(Fitriani et al., 2024; Rahayu & Adi, 2024). Pelatihan penggunaan aplikasi keuangan
dapat meningkatkan pemahaman teoretis dan keterampilan praktis dalam pencatatan
transaksi serta penyusunan laporan keuangan. Sementara itu, pendampingan
berperan dalam membantu pengelola mengatasi berbagai kendala selama proses
implementasi. Melalui kombinasi pelatihan, praktik, dan pendampingan, program
pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan kompetensi pengelola BUMDes
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dalam menyusun laporan keuangan yang lebih akurat, transparan, dan akuntabel
guna mendukung peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan (Fitriani et al.,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatkan kompetensi pengelola BUMDes dalam penggunaan aplikasi keuangan
untuk mendukung digitalisasi pengelolaan keuangan desa. Selain itu, kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya akuntabilitas dan
transparansi keuangan serta mendorong penerapan sistem pengelolaan keuangan
berbasis digital sebagai bagian dari upaya penguatan tata kelola BUMDes yang
profesional dan berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada pengurus BUMDes di Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif
(Participatory Action Approach) yang menempatkan peserta sebagai subjek utama
dalam proses pembelajaran.

Tahapan kegiatan meliputi:

1. Identifikasi Permasalahan
Tim melakukan observasi, wawancara, dan diskusi kelompok terarah (FGD)
dengan pengurus BUMDes untuk mengidentifikasi permasalahan pengelolaan
keuangan dan kebutuhan pelatihan.
2. Pelaksanaan Pelatihan
Materi yang diberikan mencakup:
a. Konsep dasar pengelolaan keuangan BUMDes;
Prinsip transparansi dan akuntabilitas keuangan;
Pengenalan aplikasi keuangan BUMDes;
Pencatatan transaksi keuangan;
Penyusunan laporan laba rugi, neraca, dan arus kas;
f. Analisis laporan keuangan untuk pengambilan keputusan.
3. Pendampingan Implementasi
Peserta memperoleh bimbingan langsung dalam penerapan aplikasi keuangan
pada transaksi riil yang terjadi pada masing-masing BUMDes.
4. Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui metode pre-test dan post-test menggunakan skala
Likert 1-5. Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengukur
peningkatan kompetensi peserta.
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Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan

Hasil
1. Profil Permasalahan Mitra

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar BUMDes yang
menjadi mitra kegiatan masih menerapkan sistem pencatatan keuangan secara
manual. Pencatatan transaksi dilakukan menggunakan buku kas atau lembar kerja
sederhana sehingga proses administrasi keuangan belum terintegrasi secara
sistematis. Kondisi ini mengakibatkan pengelolaan data keuangan menjadi kurang
efektif, terutama ketika jumlah transaksi usaha semakin meningkat.

Penggunaan sistem pencatatan manual menyebabkan proses penyusunan
laporan keuangan membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Pengelola harus
melakukan rekapitulasi transaksi secara berulang sebelum laporan dapat disusun dan
disajikan. Situasi tersebut sering mengakibatkan keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan kepada pemerintah desa maupun pihak-pihak yang
berkepentingan.

Selain menghambat ketepatan waktu pelaporan, sistem pencatatan manual
meningkatkan risiko kesalahan transaksi, seperti kesalahan input data,
pengelompokan akun, dan perhitungan saldo. Kondisi ini menyebabkan kualitas
informasi keuangan menjadi kurang akurat sehingga menyulitkan pengurus BUMDes
dalam mengevaluasi kinerja, menyusun perencanaan, dan mengembangkan strategi
usaha. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi
sumber daya manusia dalam mengelola administrasi keuangan secara profesional,
akuntabel, dan transparan.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Syahyuti (2020) yang menyatakan
bahwa kapasitas kelembagaan dan kualitas sumber daya manusia merupakan faktor
penting yang menentukan keberhasilan organisasi ekonomi desa. Kelembagaan yang
kuat dan didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten akan mampu
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mengelola usaha secara lebih efektif, termasuk dalam aspek pengelolaan keuangan.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pengelola melalui pelatihan dan
pendampingan penggunaan aplikasi keuangan menjadi langkah strategis untuk
memperkuat tata kelola dan meningkatkan kinerja BUMDes secara berkelanjutan.

2. Peningkatan Kompetensi Peserta

Kegiatan pelatihan diikuti oleh para pengelola BUMDes yang selama ini masih
menghadapi berbagai keterbatasan dalam pengelolaan keuangan organisasi.
Berdasarkan hasil identifikasi awal, sebagian besar peserta masih menggunakan
sistem pencatatan transaksi secara manual dan belum memanfaatkan teknologi
digital dalam proses administrasi keuangan. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan belum berjalan secara efektif dan
efisien.

Gambar 2. Pembukaan Pelatihan oleh Sekretaris Desa

Pelatihan dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam mengelola keuangan BUMDes secara lebih profesional. Materi yang
diberikan mencakup konsep dasar pengelolaan keuangan BUMDes, prinsip
transparansi dan akuntabilitas, pencatatan transaksi keuangan, serta penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, peserta juga
diperkenalkan dengan aplikasi keuangan yang dapat digunakan untuk mendukung
proses pengelolaan keuangan secara digital (Angraeni et al., 2024).

Pelaksanaan pelatihan menggunakan kombinasi metode ceramah, diskusi
interaktif, demonstrasi aplikasi, dan praktik langsung. Metode ceramah digunakan
untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai pentingnya tata kelola
keuangan yang baik, sedangkan diskusi interaktif memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan kebutuhan yang dihadapi
dalam pengelolaan keuangan BUMDes.

Demonstrasi aplikasi dilakukan untuk memperkenalkan fitur-fitur utama yang
tersedia dalam aplikasi keuangan, mulai dari pencatatan transaksi hingga
penyusunan laporan keuangan. Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk
melakukan praktik secara langsung dengan menggunakan data transaksi yang
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disesuaikan dengan kondisi usaha BUMDes masing-masing. Pendekatan ini
membantu peserta memahami alur penggunaan aplikasi secara lebih komprehensif
dan aplikatif.

Penerapan metode pembelajaran yang mengombinasikan teori dan praktik
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung.
Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan,
tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam mengoperasikan aplikasi
keuangan. Dengan demikian, pelatihan ini menjadi sarana yang efektif untuk
meningkatkan kompetensi pengelola BUMDes dalam menerapkan sistem
pengelolaan keuangan berbasis digital yang lebih akurat, transparan, dan akuntabel

Tabel 1. Hasil Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Peserta Pelatihan

Indikator Pre-Test Post-Test
Pengelolaan Keuangan BUMDes 2,6 4.4
Transparansi dan Akuntabilitas 2,8 4,5
Pencatatan Transaksi 2,5 4,3
Penggunaan Aplikasi Keuangan 2,3 4,2
Penyusunan Laporan Keuangan 2,4 4,3
Pemanfaatan Laporan Keuangan 2,7 4.4
Rata-rata 2,55 4,35

Hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pelatihan
penggunaan aplikasi keuangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi peserta pada seluruh indikator yang diukur. Secara umum, rata-rata nilai
peserta meningkat dari 2,55 pada saat pre-test menjadi 4,35 pada saat post-test.
Peningkatan sebesar 1,80 poin atau sekitar 70,59% tersebut menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan peserta dalam pengelolaan keuangan BUMDes. Temuan ini
mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang diterapkan mampu menjawab
kebutuhan peserta dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan organisasi
secara lebih efektif.

Pada indikator pengelolaan keuangan BUMDes, nilai rata-rata meningkat dari
2,6 menjadi 4,4. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang
lebih baik mengenai konsep dasar pengelolaan keuangan, meliputi perencanaan,
pencatatan, pengendalian, dan pelaporan keuangan. Kemampuan tersebut
merupakan fondasi penting dalam menciptakan tata kelola organisasi yang baik
karena pengelolaan keuangan yang efektif akan mendukung keberlanjutan usaha,
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, serta memperkuat daya saing
BUMDes dalam mengembangkan unit usahanya.

Indikator transparansi dan akuntabilitas mengalami peningkatan dari 2,8
menjadi 4,5 dan merupakan nilai post-test tertinggi dibandingkan indikator lainnya.
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta semakin memahami pentingnya
penerapan prinsip-prinsip good governance dalam pengelolaan keuangan organisasi.
Transparansi dan akuntabilitas merupakan elemen utama dalam membangun
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan BUMDes. Dengan meningkatnya
pemahaman pada aspek ini, diharapkan pengurus BUMDes mampu menyajikan
informasi keuangan yang lebih terbuka, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada seluruh pemangku kepentingan.

Pada aspek pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan, hasil
evaluasi juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata pencatatan
transaksi meningkat dari 2,5 menjadi 4,3, sedangkan kemampuan penyusunan
laporan keuangan meningkat dari 2,4 menjadi 4,3. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa peserta telah memahami prosedur pencatatan transaksi secara sistematis dan
mampu mengolah data transaksi menjadi laporan keuangan yang lebih terstruktur.
Kemampuan ini sangat penting karena kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi
oleh ketepatan pencatatan transaksi yang dilakukan pada setiap aktivitas usaha
BUMDes.

Aspek penggunaan aplikasi keuangan mengalami peningkatan terbesar, dari
2,3 menjadi 4,2. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung
efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam melakukan pencatatan
transaksi, mengelompokkan akun, mengelola data, dan menyusun laporan keuangan
secara otomatis. Selain itu, pemanfaatan laporan keuangan juga meningkat dari 2,7
menjadi 4,4. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta mulai memahami fungsi laporan
keuangan sebagai alat evaluasi kinerja dan dasar pengambilan keputusan, sehingga
tidak lagi dipandang hanya sebagai kewajiban administratif.

Peserta memberikan tanggapan positif terhadap pelaksanaan kegiatan.
Penggunaan aplikasi keuangan dinilai mampu mempermudah pencatatan transaksi,
mempercepat penyusunan laporan, serta mengurangi kesalahan administrasi. Selain
itu, aplikasi juga mendukung proses pemantauan kinerja usaha secara lebih efektif.
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi pengelolaan keuangan dapat menjadi
strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, dan
keberlanjutan BUMDes.

3. Dampak Implementasi Program
Setelah pelatihan, peserta mampu:

1. Melakukan pencatatan transaksi secara digital.
Menyusun laporan keuangan secara otomatis.
Mengurangi kesalahan pencatatan manual.
Meningkatkan transparansi pelaporan kepada pemerintah desa.
Memanfaatkan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan
usaha.

akrowbd

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi keuangan
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memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan kemampuan pengelola
BUMDes dalam mengelola administrasi dan pelaporan keuangan. Setelah mengikuti
pelatihan dan pendampingan, peserta telah mampu melakukan pencatatan transaksi
secara digital menggunakan aplikasi keuangan yang diperkenalkan. Kemampuan ini
menjadi langkah penting dalam proses transformasi pengelolaan keuangan dari
sistem manual menuju sistem yang lebih modern, efektif, dan terintegrasi.

=

Gambar 3 : Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Aplikasi Keuangan BUMDes

Peningkatan kompetensi juga terlihat pada kemampuan peserta dalam
menyusun laporan keuangan secara otomatis. Sebelum pelatihan, sebagian besar
peserta masih menyusun laporan keuangan secara manual yang membutuhkan
waktu relatif lama dan rentan terhadap kesalahan perhitungan. Setelah memahami
penggunaan aplikasi keuangan, peserta mampu menghasilkan laporan keuangan
secara lebih cepat dan sistematis. Kemudahan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
kerja, tetapi juga membantu pengurus dalam memperoleh informasi keuangan yang
lebih akurat dan tepat waktu (Yuliafitri et al., 2024).

Penerapan aplikasi keuangan berkontribusi dalam mengurangi kesalahan
pencatatan transaksi, pengelompokan akun, dan perhitungan saldo yang sering
terjadi pada sistem manual. Otomatisasi proses pencatatan mampu meningkatkan
kualitas dan keandalan informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan.
Selain itu, penggunaan aplikasi keuangan juga mendorong peningkatan transparansi
dan akuntabilitas melalui penyajian laporan yang lebih lengkap, sistematis, dan mudah
ditelusuri. Kondisi ini membantu pengelola BUMDes dalam melakukan evaluasi
kinerja, menyusun perencanaan, dan merancang strategi pengembangan usaha.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ismail dan Amaliah (2026) serta Widiastuti et al.
(2025) yang menegaskan bahwa digitalisasi pengelolaan keuangan mampu
meningkatkan kualitas tata kelola organisasi.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Klapper et al.,, 2015) yang
menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi
keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas pengelolaan organisasi ekonomi
masyarakat. Dengan tersedianya laporan keuangan yang lebih akurat, tepat waktu,
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dan mudah diakses, BUMDes memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat, memperkuat akuntabilitas organisasi, serta memperluas
akses terhadap berbagai program pengembangan usaha dan kemitraan di masa
mendatang (Purwohedi et al., 2025).

Diskusi

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa permasalahan utama BUMDes di
Kabupaten Kampar adalah rendahnya kapasitas pengelola dalam menerapkan
pengelolaan keuangan berbasis digital. Penggunaan sistem pencatatan manual
menyebabkan penyusunan laporan keuangan menjadi lambat, rentan terhadap
kesalahan, dan kurang mendukung pengambilan keputusan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, pelatihan dan pendampingan dilaksanakan menggunakan
Participatory Action Approach melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan
pendampingan. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kompetensi
pengelola BUMDes (Pratistha et al., 2026; Safri et al., 2025).

Efektivitas program ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata peserta dari
2,55 pada pre-test menjadi 4,35 pada post-test, yang mengindikasikan peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan berbasis digital. Hasil ini
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan literasi
digital serta kompetensi teknis pengelola BUMDes, terutama dalam penyusunan
laporan keuangan, transparansi, dan akuntabilitas. Dari perspektif Technology
Acceptance Model (TAM), peningkatan tersebut dipengaruhi oleh persepsi terhadap
manfaat dan kemudahan penggunaan aplikasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Najmudin et al. (2024), Khairani et al. (2025), dan Uguy et al. (2026) yang menegaskan
bahwa digitalisasi pengelolaan keuangan dapat meningkatkan efisiensi, kualitas
pelaporan, transparansi, dan pengambilan keputusan organisasi.

Lebih lanjut, hasil pengabdian menunjukkan bahwa program tidak hanya
meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga mendorong perubahan tata kelola
BUMDes. Pengelola mulai beralih dari sistem pencatatan manual menuju pengelolaan
keuangan berbasis digital yang lebih sistematis, transparan, dan akuntabel. Laporan
keuangan yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai dokumen administratif mulai
dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dan perencanaan usaha. Perubahan ini sejalan
dengan Diffusion of Innovation Theory yang menjelaskan bahwa inovasi akan lebih
mudah diterima ketika memberikan manfaat yang nyata. Selain meningkatkan kualitas
tata kelola, transformasi tersebut juga berpotensi memperkuat kepercayaan
pemerintah desa dan masyarakat terhadap BUMDes melalui penyediaan informasi
keuangan yang lebih terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Kesimpulan

Pelatihan penggunaan aplikasi keuangan berhasil meningkatkan kapasitas
pengelola BUMDes dalam pengelolaan keuangan berbasis digital. Rata-rata skor
peserta meningkat dari 2,55 menjadi 4,35 setelah pelatihan. Program ini mampu
meningkatkan kemampuan pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan,
serta pemahaman terhadap prinsip akuntabilitas dan transparansi. Keberlanjutan
program memerlukan pendampingan secara berkala, dukungan pemerintah desa,
serta penguatan kebijakan digitalisasi tata kelola BUMDes agar manfaat yang
diperoleh dapat dipertahankan dan diperluas.
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